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ABSTRAK 

Globalisasi merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dan berdampak luas terhadap kehidupan, termasuk pada 
siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan peran pendidikan yang mampu membekali siswa dengan pemahaman 
global serta karakter yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dalam menanamkan pemahaman globalisasi berbasis Sustainable Development Goals (SDGs). Metode yang 
digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui analisis berbagai sumber ilmiah yang 
relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran IPS berperan strategis dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, keterampilan sosial, serta membentuk karakter siswa agar mampu menyikapi globalisasi secara bijak. 
Namun, implementasinya masih menghadapi kendala seperti metode pembelajaran yang kurang variatif, keterbatasan 
media, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi dan integrasi nilai-nilai SDGs, khususnya pada aspek afektif. Oleh 
karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan berbasis teknologi serta peningkatan 
kompetensi guru. Dengan demikian, pembelajaran IPS diharapkan mampu menghasilkan generasi yang memiliki 
wawasan global tanpa kehilangan identitas dan nilai budaya bangsa. 
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PENDAHULUAN  

Globalisasi adalah sebuah proses penyatuan global yang mempercepat pertukaran informasi, pergerakan 
manusia, serta interaksi sosial antarnegara sehingga menimbulkan perubahan yang signifikan dalam struktur 
sosial dan budaya masyarakat (Mas’ud et al., 2025). Konsep globalisasi bisa dianggap sebagai sebuah gerbang 
besar yang membuka jalan untuk berinteraksi dengan berbagai negara serta dunia lain. Globalisasi memainkan 
peran penting dalam eksistensi umat manusia, membawa serta tantangan dan keuntungan dalam perjalanan 
mereka (Immanuel & Pannindriya, 2020). Pengaruh globalisasi menyentuh semua aspek kehidupan manusia. Ia 
membawa dampak positif dan negatif. Tidaklah aneh bahwa globalisasi dapat menciptakan berbagai fenomena 
dan peristiwa yang baru yang perlu segera dikelola untuk mengubah dampak buruk menjadi hal yang bermanfaat, 
bukan yang merugikan kehidupan manusia (Situmorang et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh D. N. Putri, (2024) mengungkapkan bahwa pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) memiliki peran yang krusial dalam memperkuat identitas nasional dan menumbuhkan rasa 
nasionalisme di kalangan siswa, khususnya ketika dibayangkan pada globalisasi. Temuan dari penelitian ini 
menegaskan bahwa melalui pendidikan IPS, siswa tidak hanya memperoleh informasi , tetapi juga dapat 
menginternalkan nilai-nilai kebangsaan seperti cinta tanah air, kesadaran akan sejarah, dan rasa bangga terhadap 
identitas bangsa. Selain itu , pendidikan IPS juga memberikan kontribusi pada kemampuan siswa untuk 
menyaring pengaruh budaya asing agar tetap menjaga jati diri bangsa. Penelitian ini sangat relevan dengan kajian 
yang ada, karena keduanya menilai pendidikan IPS sebagai alat yang vital dalam menghadapi tantangan 
globalisasi bagi para siswa di tingkat dasar. Selain itu, fokus pada pembentukan karakter dan kesadaran siswa 
yang mencerminkan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), terutama pada aspek pendidikan yang 
berkualitas, yang tidak hanya mengedepankan peningkatan pengetahuan, tetapi juga memperkuat nilai -nilai , 
sikap, dan karakter siswa agar dapat memahami dan menanggapi globalisasi dengan bijaksana . 
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Kualitas pembelajaran di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan negara maju karena belum 
mencapai standar mutu yang optimal dan tujuan pendidikan belum sepenuhnya tercapai (Kadi dkk., 2017 dalam 
Safitri et al ., 2022). Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta faktor sosial, ekonomi, dan budaya, sehingga diperlukan pemerataan pendidikan melalui 
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, terutama untuk mengatasi ketertinggalan di daerah terpencil 
dibandingkan perkotaan. Sementara itu, menurut Muslim (2021) dalam Safitri et al., (2022) strategi SDGs pada 
tujuan ke-4 mulai diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui perluasan akses pendidikan yang 
terjangkau dan berkualitas, kesetaraan gender, peningkatan fasilitas dan kualitas guru, layanan pendidikan 
khusus, serta penguatan pendidikan karakter guna mengurangi kesenjangan dan meningkatkan mutu 
pendidikan secara menyeluruh. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan yang timbul akibat arus globalisasi, diperlukan upaya kolaboratif 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu langkah yang dilakukan secara global adalah 
melalui program Sustainable Development Goals (SDGs) yang menjadi agenda pembangunan bagi negara maju 
maupun negara berkembang. Salah satu fokus utama dalam SDGs adalah peningkatan kualitas pendidikan, 
karena pendidikan dipandang sebagai faktor kunci dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul. Selain 
itu, menurut (Pramesti & Nugraheni, 2024) tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) juga diarahkan agar 
dapat memenuhi tuntutan generasi masa kini tanpa merugikan potensi generasi yang akan datang, sambil tetap 
memperhatikan batasan sumber daya yang ada di bumi. Dalam kehidupan manusia, pendidikan mengambil 
posisi yang sangat esensial karena melalui pendidikan, seseorang dapat meningkatkan cara berpikir, sikap, 
karakter, kemampuan berbahasa, dan keterampilan yang mendukung partisipasinya dalam masyarakat. Oleh 
sebab itu, tingkat pendidikan seseorang sangat memengaruhi peran yang dapat dijalankan dalam lingkungan 
sosialnya. Pendidikan dapat dipahami sebagai sebuah upaya yang dilakukan secara terencana, sadar, dan 
sistematis untuk meningkatkan kemampuan tiap individu. Dengan pendidikan, setiap orang dapat 
mempersiapkan diri dengan pengetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk terlibat dalam masyarakat, 
sebagaimana dikemukakan oleh Pratomo, dkk dalam (Nasrullah et al., 2025).  

Di zaman yang terhubung ini, sangat krusial untuk memperkenalkan pentingnya globalisasi sejak tingkat 
dasar. Anak-anak perlu mendapatkan pengetahuan tidak hanya mengenai lingkungan sekitar mereka, tetapi juga 
tentang dunia yang lebih luas. Melalui pendekatan yang menyatukan nilai-nilai lokal dengan wawasan global, 
mereka bisa memahami perbedaan, berkolaborasi, dan berpikir secara kritis. Di tengah kuatnya pengaruh 
globalisasi, terutama dari budaya Barat, Indonesia mesti mempersiapkan generasi muda yang tangguh dan siap 
bersaing (Argierta et al., 2025). Inilah sebabnya pendidikan global sejak tingkat dasar sangat penting. Dengan 
pendidikan ini, siswa tidak hanya mempelajari tentang dunia, tetapi juga mengembangkan karakter mereka, 
dilatih untuk berpikir kritis, dikenalkan pada cara komunikasi yang efektif, dan diajarkan untuk bekerjasama 
dengan orang lain semua ini adalah keterampilan yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi dunia yang terus 
mengalami perubahan. 

Pendidikan global merupakan upaya untuk meningkatkan kesadaran siswa bahwa mereka hidup dalam 
masyarakat dunia yang saling terhubung, sehingga penting bagi siswa memahami kondisi dan sistem global 
(Sumaatmadja dan Wihardit, 1999). Dalam konteks ini, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berperan memperluas 
wawasan budaya, menumbuhkan sikap terbuka, toleransi, serta kemampuan komunikasi antarbudaya yang 
efektif (Ali et al., 2024; Kurdi, 2023). Di sekolah dasar, pembelajaran IPS penting untuk mengenalkan fenomena 
globalisasi serta membentuk karakter siswa agar tetap memiliki semangat kebangsaan dan mampu bersikap bijak 
terhadap pengaruh global (Pertiwi & Ningsih, 2025). 

Namun, pelaksanaan pembelajaran IPS masih menghadapi berbagai tantangan, seperti penggunaan 
metode tradisional yang membuat siswa pasif serta kesulitan memahami konsep abstrak (Agusta et al., 2025). 
Selain itu, keterbatasan media, fasilitas, dan kemampuan guru dalam mengintegrasikan materi multidisipliner 
juga menghambat pemahaman siswa terhadap globalisasi (Siregar et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan 
inovasi pembelajaran dan peningkatan kompetensi guru agar materi dapat disampaikan secara lebih kontekstual 
dan bermakna. Sejalan dengan tujuan pendidikan berkualitas dalam SDGs, pembelajaran IPS memiliki peran 
strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga berkarakter global. 
Novelty penelitian ini terletak pada penguatan peran IPS berbasis SDGs dalam menanamkan pemahaman 
globalisasi sejak sekolah dasar sebagai sarana pembentukan karakter siswa. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dan analisis deskriptif. Studi literatur merupakan 
kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah bahan 
penelitian (Ujang Jamaludin & Sarni, 2023). Menurut Sarwono (2006) dalam (Munib & Wulandari, 2021), 
studi literatur merupakan kegiatan pengkajian data yang bersumber dari berbagai buku referensi serta hasil 
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian guna memperoleh landasan teori yang kuat terhadap 
permasalahan yang akan diteliti. Studi literatur juga dikenal sebagai penelitian kepustakaan (library research), 
yaitu penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data dari sumber tertulis tanpa melakukan 
penelitian lapangan. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh jurnal nasional, artikel ilmiah, serta skripsi 
terdahulu yang memiliki kesamaan tema dengan penelitian ini, dengan rentang waktu publikasi mulai tahun 
2021 hingga sekarang. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yang 
dilakukan dengan cara mengkaji, membandingkan, dan menginterpretasikan berbagai sumber literatur yang 
telah dikumpulkan. Tahapan analisis meliputi pengelompokan data berdasarkan tema yang relevan, penelaahan 
isi dari setiap sumber, serta penarikan kesimpulan berdasarkan keterkaitan antar konsep yang ditemukan 
sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap permasalahan yang dikaji. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan sosial dibangun melalui pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) serta berpikir kritis 
siswa di era globalisasi, meskipun pemanfaatan media digital dalam proses pembelajarannya masih belum 
optimal (Ekaprasetya, 2022). Padahal, teknologi digital menyimpan potensi besar dalam memperkuat 
pembentukan karakter dan sikap nasionalisme siswa. Hal ini diperkuat oleh pendapat Silalaban et al., (2024) 
yang menyatakan bahwa pada dasarnya pembelajaran IPS tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, 
tetapi juga diarahkan untuk membentuk generasi yang kritis, berkarakter, memiliki wawasan kebhinekaan global, 
serta mampu berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat tanpa kehilangan identitas sebagai bangsa 
Indonesia. Melalui proses pembelajaran yang sistematis, terpadu, dan komprehensif, IPS berupaya meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman, serta kemampuan analisis terhadap fenomena sosial, sekaligus mengembangkan 
keterampilan sosial siswa agar mampu berinteraksi secara efektif dan menjadi warga negara yang bertanggung 
jawab (Siregar et al., 2024). 

Ketiga penelitian yang dikaji (Ekawati et al., 2025; Firdaus & Nugraheni, 2024; Rejeki, 2025) sama-sama 
menekankan bahwa pembelajaran IPS memiliki peran penting dalam membentuk karakter serta kesadaran sosial 
siswa, meskipun masing-masing memiliki penekanan yang berbeda. Penelitian Ekawati et al. (2025) lebih 
berfokus pada keterkaitan IPS dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) sehingga bersifat konseptual 
dan mengarah pada perspektif global, sedangkan Firdaus & Nugraheni (2024) menitikberatkan pada aspek 
penerapan melalui penguatan empati dan keterlibatan siswa dalam menyikapi berbagai permasalahan sosial 
seperti kemiskinan dan ketimpangan. Di sisi lain, Rejeki (2025) memandang pendidikan karakter sebagai bagian 
integral dari sistem pendidikan dengan menekankan pembiasaan dan keteladanan dalam aktivitas sekolah, 
sehingga lebih kontekstual dan berorientasi pada proses berkelanjutan. Walaupun ketiga penelitian tersebut 
saling melengkapi dari segi gagasan, implementasi, dan budaya sekolah, masih terdapat beberapa kelemahan 
yang dapat dikritisi, seperti kurangnya keterpaduan antara konsep dan praktik pembelajaran, minimnya 
pembahasan mengenai kendala nyata di lapangan, serta belum optimalnya penjelasan terkait evaluasi 
keberhasilan dalam pembentukan karakter siswa, sehingga membuka peluang untuk penelitian lanjutan yang 
lebih menyeluruh dan aplikatif di tingkat sekolah dasar. 

Namun, dalam pelaksanaannya, pembelajaran IPS tidak dapat dilepaskan dari pengaruh globalisasi yang 
terus berkembang di era digital. Globalisasi memberikan dampak positif sekaligus negatif terhadap proses 
pembelajaran. Dari sisi positif, globalisasi mempermudah siswa dalam mengakses informasi melalui internet. 
Siswa tidak hanya bergantung pada buku pelajaran, tetapi juga dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar 
seperti video, artikel, dan media interaktif lainnya. Hal ini dapat memperluas wawasan serta meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi IPS. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, seperti aplikasi 
dan media digital, mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan tidak monoton 
sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. Di sisi lain, globalisasi juga menghadirkan tantangan yang 
perlu diperhatikan. Globalisasi dapat menciptakan ketergantungan pada teknologi dan internet, yang dapat 
mengurangi motivasi siswa untuk belajar serta membangkitkan semangat mengajar guru jika tidak digunakan 
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dengan bijak (Dari et al., 2025). Kemudahan akses internet berpotensi membuat siswa terpapar konten yang 
kurang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan. Selain itu, penggunaan teknologi secara berlebihan dapat 
menimbulkan ketergantungan sehingga siswa menjadi kurang fokus dalam belajar. Kondisi ini dapat berdampak 
pada menurunnya motivasi belajar, berkurangnya interaksi sosial secara langsung, serta melemahnya 
kemampuan berpikir kritis apabila siswa hanya menerima informasi tanpa mengolahnya. Oleh karena itu, 
diperlukan peran aktif guru dan orang tua dalam membimbing serta mengawasi penggunaan teknologi agar tetap 
memberikan manfaat bagi proses pembelajaran IPS (Ananda et al., 2023). 

Untuk mengatasi berbagai kendala dalam proses pembelajaran, diperlukan penerapan pendekatan dan 
strategi yang inovatif serta bervariasi agar mampu meningkatkan keterlibatan siswa. (Khairina, 2022)menyatakan 
bahwa pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi hal yang krusial, karena penggunaan metode yang 
bersifat monoton dapat menyebabkan siswa kurang aktif. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana 
belajar yang memberi ruang bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Salah satu model yang dapat digunakan 
adalah brainstorming, karena metode ini mendorong siswa untuk berani menyampaikan ide, pendapat, serta 
pengalaman mereka selama pembelajaran berlangsung. Melalui kegiatan brainstorming, siswa tidak hanya 
berperan sebagai pendengar, tetapi juga terlibat dalam diskusi, sehingga dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, kreativitas, serta kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat. Sejalan dengan hal tersebut, 
(RimahDani et al., 2023) menegaskan pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang beragam dengan 
memadukan beberapa pendekatan, seperti ceramah yang dikombinasikan dengan diskusi, tanya jawab, 
demonstrasi, maupun kerja kelompok, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Selain itu, 
(Asdevi et al., 2026) mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi, seperti multimedia interaktif, permainan 
edukatif, platform digital, serta augmented reality, dapat meningkatkan pemahaman siswa karena materi 
disajikan secara lebih menarik dan interaktif. Hal ini menjadi semakin relevan terutama dalam pembelajaran 
yang berkaitan dengan budaya lokal, karena tidak hanya membantu memperdalam pemahaman, tetapi juga 
mampu menumbuhkan sikap sosial serta mendorong keaktifan siswa dalam proses belajar. 

Namun demikian, penerapan nilai-nilai SDGs dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar masih lebih 
banyak menitikberatkan pada ranah kognitif atau sebatas pemahaman konsep (Ekawati et al., 2025). Hal ini 
sejalan dengan pendapat (Tsabita et al., 2026) yang menyebutkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi 
oleh penyampaian fakta sejarah serta struktur sosial yang bersifat formal, sementara pengembangan aspek afektif, 
seperti empati, kepedulian, dan tanggung jawab sosial, belum diintegrasikan secara maksimal melalui pendekatan 
yang kontekstual dan partisipatif. Di samping itu, efektivitas pembelajaran IPS juga dipengaruhi oleh berbagai 
hambatan, antara lain rendahnya minat belajar siswa, keterbatasan media dan sarana pendukung, waktu 
pembelajaran yang terbatas, kurangnya ketersediaan bahan ajar, rendahnya partisipasi aktif siswa, serta tingginya 
beban administratif yang harus ditanggung guru (Ramadhani et al., 2024). Kondisi ini berimplikasi tidak hanya 
pada rendahnya tercapainya tujuan belajar dalam ranah kognitif, namun juga berdampak pada aspek 
perkembangan afektif dan sosial siswa. Hal ini membuat siswa berisiko mengembangkan sudut pandang yang 
sempit, dengan sikap yang etnosentris atau berkedaerahan, yang memungkinkan timbulnya prasangka, 
diskriminasi, dan bahkan konflik sosial di masa mendatang Wihardit, 2002 dalam (Marlin et al., 2026). Oleh 
karena itu, berbagai kendala dalam pembelajaran IPS yang menjadi fokus pada SDGs tidak hanya mempengaruhi 
efektivitas proses belajar, tetapi juga mempengaruhi pembangunan karakter serta sikap sosial siswa. Oleh karena 
itu, diperlukan metode pembelajaran yang lebih menyeluruh , kontekstual, dan melibatkan partisipasi agar nilai-
nilai SDGs dapat diinternalisasikan dengan maksimal dalam diri siswa. 

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan mutu pembelajaran IPS agar lebih relevan dengan kebutuhan siswa 
yang merupakan generasi digital, penting untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan media 
pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-book, flipbook, augmented reality, dan virtual reality (N. A. Putri & 
Ginanjar, 2025). Di samping itu, (Jamal, R., Ikhval, A. A., Nisa, N. A., Qulbi, S. H., & Arifin, 2024) menyatakan 
bahwa penggunaan media digital yang dirancang sesuai konteks bukan hanya mempermudah siswa dalam 
memahami materi, tetapi juga dapat meningkatkan minat belajar mereka. Selain itu, baik media pembelajaran 
digital maupun yang lebih tradisional tetap bisa memasukkan nilai-nilai lokal dan budaya yang dekat dengan 
kehidupan siswa apabila disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan mereka. Dengan demikian, pengembangan 
media pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, termasuk melalui permainan tematik berbasis IPS, dapat 
menjadi solusi yang efektif untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, berarti, dan berpusat 
pada siswa (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024) 
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KESIMPULAN 

Pembelajaran IPS di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam menanamkan pemahaman globalisasi 
sekaligus membentuk karakter, kesadaran sosial, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Globalisasi sebagai 
fenomena yang tidak terhindarkan menuntut siswa untuk mampu menyaring berbagai pengaruh global tanpa 
kehilangan identitas dan nilai budaya bangsa. Dalam konteks SDGs, khususnya tujuan pendidikan berkualitas, 
pembelajaran IPS diharapkan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mampu mengembangkan 
aspek afektif dan sosial siswa. Namun, implementasi pembelajaran IPS masih menghadapi berbagai kendala, 
seperti metode pembelajaran yang kurang variatif, keterbatasan media, serta belum optimalnya pemanfaatan 
teknologi dan integrasi nilai-nilai SDGs secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran 
yang kontekstual, interaktif, dan berbasis teknologi, serta peningkatan kompetensi guru agar proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. Dengan demikian, pembelajaran IPS yang dilaksanakan 
secara optimal dapat menghasilkan generasi yang memiliki wawasan global, berpikir kritis, berkarakter kuat, serta 
mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan jati diri sebagai bangsa Indonesia. 
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